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    Exclusive breastfeeding is an important 

strategy to improve infant health status and 

prevent stunting. However, the coverage of 

exclusive breastfeeding in Indonesia has not yet 

reached the national target due to low breast milk 

production, limited maternal knowledge 

regarding breastfeeding nutrition, and the 

underutilization of local food as a nutritional 

source for lactation. This study aimed to analyze 

the effect of local food utilization in the 

Breastfeeding Nutrition Empowerment program 

on the success of exclusive breastfeeding. The 

study employed a quasi-experimental design 

using a pretest-posttest with control group design. 

A total of 60 breastfeeding mothers participated 

and were divided into intervention and control 

groups using purposive sampling techniques. The 

intervention included breastfeeding nutrition 

education, local food processing training, and 

breastfeeding assistance. Research instruments 
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consisted of a knowledge questionnaire, the 

Breastfeeding Self-Efficacy Scale (BSES), and 

breast milk production observation sheets. The 

results showed a significant increase in maternal 

knowledge, breastfeeding self-efficacy, breast 

milk production, and exclusive breastfeeding 

success in the intervention group with a p-value < 

0.05. The utilization of local food in the 

Breastfeeding Nutrition Empowerment program 

was proven effective in supporting exclusive 

breastfeeding success and can be developed as a 

community empowerment strategy based on local 

wisdom. 
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Pendahuluan 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan 

makanan terbaik bagi bayi karena 

mengandung nutrisi lengkap, 

antibodi, hormon, enzim, dan faktor 

pertumbuhan yang sangat dibutuhkan 

untuk mendukung tumbuh kembang 

bayi secara optimal (Purba et al., 

2025). Pemberian ASI eksklusif 

selama enam bulan pertama 

kehidupan telah direkomendasikan 

oleh World Health Organization dan 

United Nations Children's Fund 

sebagai strategi utama dalam 

meningkatkan kesehatan dan 

kelangsungan hidup bayi (Novitasari, 

Mawati and Rachmania, 2019). ASI 

memiliki manfaat yang sangat besar, 

tidak hanya bagi bayi tetapi juga bagi 

ibu (Zainuddin and Munadhir, 2020). 

Bayi yang mendapatkan ASI 

eksklusif memiliki risiko lebih 

rendah mengalami infeksi saluran 

pernapasan, diare, alergi, obesitas, 

dan stunting, sedangkan bagi ibu, 

menyusui dapat membantu 

mempercepat involusi uterus, 

menurunkan risiko kanker payudara 

dan ovarium, serta membantu proses 

pemulihan pasca persalinan 

(Rahmawati and Prayogi, 2017).  
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Keberhasilan program ASI eksklusif 

menjadi salah satu indikator penting 

dalam pembangunan kesehatan 

masyarakat dan pencapaian tujuan 

Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya dalam upaya 

menurunkan angka kematian bayi 

dan mencegah stunting. Namun 

demikian, cakupan ASI eksklusif di 

Indonesia masih belum mencapai 

target nasional yang telah ditetapkan 

(Febrianti, 2024). Berdasarkan 

Survei Kesehatan Indonesia tahun 

2023, cakupan ASI eksklusif 

nasional mencapai 68,6%, angka 

tersebut masih berada di bawah 

target nasional sebesar 80%. 

Rendahnya cakupan ASI eksklusif 

menunjukkan masih adanya berbagai 

hambatan dalam praktik menyusui di 

masyarakat (Kesehatan, Apriani and 

Menyusui, 2021). 

Salah satu faktor utama yang 

menyebabkan kegagalan ASI 

eksklusif adalah rendahnya produksi 

ASI yang dialami ibu menyusui. 

Banyak ibu merasa ASI yang 

dihasilkan tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan bayi sehingga 

memilih memberikan susu formula 

sebelum usia enam bulan. Persepsi 

ketidakcukupan ASI tersebut sering 

kali dipengaruhi oleh kurangnya 

pengetahuan ibu mengenai 

manajemen laktasi, kondisi 

psikologis ibu, serta rendahnya 

asupan nutrisi selama masa 

menyusui. Penelitian menunjukkan 

bahwa faktor nutrisi ibu memiliki 

hubungan erat dengan produksi ASI 

karena proses laktasi memerlukan 

energi, protein, vitamin, dan mineral 

dalam jumlah yang cukup 

(Arwiyantasari, 2024).  

Kebutuhan gizi ibu menyusui bahkan 

lebih tinggi dibandingkan ibu hamil. 

Ibu menyusui memerlukan tambahan 

energi sekitar 330 kalori per hari 

serta tambahan protein dan lemak 

untuk mendukung produksi ASI yang 

optimal (Hayati, Rahayu and Iklima, 

2023). Kurangnya asupan makanan 

bergizi menyebabkan tubuh ibu tidak 

mampu memenuhi kebutuhan 

metabolisme selama proses laktasi 

sehingga berdampak pada penurunan 

produksi ASI. Selain itu, kondisi 

stres, kecemasan, dan kelelahan juga 

dapat menghambat pengeluaran 

hormon prolaktin dan oksitosin yang 

berperan penting dalam 

pembentukan dan pengeluaran ASI 

(Nova and Zagoto, 2020).  

Dalam konteks masyarakat 

Indonesia, sebenarnya terdapat 

potensi besar dalam pemanfaatan 

pangan lokal sebagai sumber nutrisi 

ibu menyusui. Indonesia memiliki 

beragam bahan pangan lokal yang 

kaya zat gizi dan telah digunakan 

secara turun-temurun untuk 

membantu memperlancar produksi 

ASI. Berbagai tanaman lokal seperti 

daun katuk, daun kelor, daun 

torbangun, jantung pisang, pepaya 

muda, kacang-kacangan, dan kedelai 

diketahui memiliki kandungan 
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laktagogum yang dapat membantu 

meningkatkan hormon prolaktin dan 

oksitosin (Arwiyantasari, 2024) 

(Machmudah, 2016) (Wahyuni and 

Sumiati, 2012) .  

Pemanfaatan pangan lokal tidak 

hanya memiliki manfaat dari sisi 

kesehatan, tetapi juga mendukung 

ketahanan pangan keluarga dan 

pelestarian budaya konsumsi 

masyarakat lokal. Pangan lokal 

memiliki keunggulan karena mudah 

diperoleh, harga lebih terjangkau, 

sesuai dengan budaya masyarakat, 

dan memiliki kandungan gizi yang 

tinggi. Namun, modernisasi pola 

konsumsi masyarakat menyebabkan 

banyak keluarga mulai meninggalkan 

pangan lokal dan lebih memilih 

makanan instan atau produk 

pabrikan. Kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan dalam mengolah 

pangan lokal menjadi makanan yang 

menarik dan bernilai gizi tinggi juga 

menjadi salah satu penyebab 

rendahnya pemanfaatan pangan lokal 

pada ibu menyusui.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

edukasi mengenai pemanfaatan 

pangan lokal dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu 

menyusui dalam mendukung 

produksi ASI. Edukasi pemanfaatan 

bahan pangan lokal sebagai booster 

ASI mampu meningkatkan skor 

pengetahuan ibu menyusui dari rata-

rata 68,5 menjadi 89 setelah 

diberikan intervensi pendidikan 

kesehatan. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

laktagogum berbasis pangan lokal 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan 

ibu mengenai cara memperlancar 

produksi ASI (Maydianasari et al., 

2024).  

Selain faktor nutrisi, keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif juga 

dipengaruhi oleh faktor psikologis 

dan keyakinan diri ibu dalam 

menyusui atau breastfeeding self-

efficacy. Teori Social Cognitive 

Theory yang dikemukakan oleh 

Bandura menjelaskan bahwa 

keyakinan diri seseorang akan 

memengaruhi perilaku yang 

dilakukan. Ibu yang memiliki self-

efficacy tinggi cenderung lebih 

percaya diri dalam memberikan ASI 

eksklusif meskipun menghadapi 

berbagai hambatan selama proses 

menyusui. Sebaliknya, ibu dengan 

self-efficacy rendah lebih mudah 

merasa cemas dan menghentikan 

pemberian ASI eksklusif lebih awal.  

Theory of Planned Behavior juga 

menjelaskan bahwa perilaku 

kesehatan seseorang dipengaruhi 

oleh sikap, norma sosial, dan 

persepsi kontrol terhadap perilaku 

tersebut. Dalam konteks menyusui, 

ibu yang memiliki sikap positif 

terhadap ASI eksklusif, mendapatkan 

dukungan keluarga, serta memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai 

nutrisi menyusui akan lebih mampu 
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mempertahankan praktik ASI 

eksklusif. Oleh karena itu, 

keberhasilan ASI eksklusif tidak 

cukup hanya melalui edukasi medis 

semata, tetapi memerlukan 

pendekatan pemberdayaan yang 

lebih menyeluruh. 

Pendekatan pemberdayaan atau 

empowerment menjadi salah satu 

strategi yang efektif dalam 

meningkatkan keberhasilan program 

kesehatan masyarakat. Konsep 

Breastfeeding Nutrition 

Empowerment merupakan 

pendekatan yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan ibu 

menyusui dalam memenuhi 

kebutuhan nutrisi melalui 

pemanfaatan sumber daya lokal yang 

tersedia di lingkungan sekitar. 

Program ini tidak hanya berfokus 

pada peningkatan produksi ASI, 

tetapi juga meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan diri, dan kemandirian 

ibu menyusui dalam menjaga 

kesehatan dirinya dan bayinya 

(Strategy, 2020). 

Program Breastfeeding Nutrition 

Empowerment dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan seperti 

edukasi gizi, demonstrasi pengolahan 

pangan lokal, pendampingan ibu 

menyusui, diskusi kelompok, serta 

penguatan dukungan keluarga dan 

masyarakat. Melalui pendekatan ini, 

ibu menyusui tidak hanya diberikan 

informasi, tetapi juga dibekali 

kemampuan praktis dalam mengolah 

pangan lokal menjadi makanan 

bergizi yang menarik dan mudah 

dikonsumsi. Pendekatan berbasis 

komunitas seperti ini dinilai lebih 

efektif karena mampu menciptakan 

lingkungan sosial yang mendukung 

keberhasilan menyusui.  

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

membahas pemanfaatan pangan lokal 

untuk meningkatkan produksi ASI, 

namun sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada satu jenis bahan 

pangan tertentu dan belum 

mengintegrasikan konsep 

pemberdayaan nutrisi ibu menyusui 

secara komprehensif. Penelitian 

mengenai pemanfaatan daun katuk 

dan daun torbangun menunjukkan 

bahwa kedua bahan tersebut 

memiliki kandungan saponin, 

flavonoid, dan terpenoid yang 

mampu merangsang produksi 

hormon prolaktin sebagai hormon 

utama dalam pembentukan ASI. 

Akan tetapi, penelitian terkait 

implementasi program Breastfeeding 

Nutrition Empowerment berbasis 

pangan lokal terhadap keberhasilan 

ASI eksklusif masih terbatas 

sehingga diperlukan kajian lebih 

lanjut. 

Di sisi lain, masih ditemukan 

rendahnya pengetahuan ibu 

menyusui terkait pengolahan pangan 

lokal menjadi produk yang lebih 

menarik dan bernilai gizi tinggi. 

Banyak ibu hanya mengonsumsi 
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pangan lokal dalam bentuk sayur 

rebus sederhana sehingga 

menimbulkan rasa bosan dan kurang 

diminati. Padahal, pangan lokal dapat 

diolah menjadi berbagai inovasi 

makanan seperti cookies daun katuk, 

crackers daun torbangun, nugget 

jantung pisang, maupun minuman 

berbahan dasar kedelai yang lebih 

menarik dan praktis dikonsumsi oleh 

ibu menyusui.  

Berdasarkan koindiisii tersebut, 

peneliitiian tentang “Pemanfaatan 

Pangan Loikal dalam Proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment untuk Meniingkatkan 

Keberhasiilan ASIi Eksklusiif” 

menjadii pentiing untuk diilakukan. 

Peneliitiian iinii diiharapkan mampu 

memberiikan gambaran mengenaii 

efektiiviitas proigram pemberdayaan 

nutriisii berbasiis pangan loikal dalam 

meniingkatkan keberhasiilan ASIi 

eksklusiif. Selaiin iitu, peneliitiian iinii 

juga diiharapkan dapat menjadii dasar 

pengembangan kebiijakan dan 

proigram kesehatan iibu dan anak 

berbasiis keariifan loikal yang lebiih 

iinoivatiif, ekoinoimiis, dan 

berkelanjutan (Purba et al., 2025). 

Secara teoiriitiis, peneliitiian iinii 

diidukung oileh teoirii laktasii yang 

menjelaskan bahwa proiduksii ASIi 

diipengaruhii oileh hoirmoin proilaktiin 

dan oiksiitoisiin, teoirii pemberdayaan 

(empoiwerment theoiry), teoirii periilaku 

kesehatan, Soiciial Coigniitiive Theoiry, 

serta Theoiry oif Planned Behaviioir. 

Koimbiinasii teoirii tersebut 

menjelaskan bahwa keberhasiilan ASIi 

eksklusiif diipengaruhii oileh iinteraksii 

antara faktoir biioiloigiis, psiikoiloigiis, 

soisiial, dan liingkungan. Oileh karena 

iitu, pendekatan pemanfaatan pangan 

loikal dalam proigram Breastfeediing 

Nutriitiioin Empoiwerment menjadii 

strategii yang relevan untuk 

meniingkatkan kualiitas kesehatan iibu 

dan bayii secara hoiliistiik. 

Berdasarkan uraiian tersebut, maka 

hiipoitesiis dalam peneliitiian iinii adalah 

terdapat pengaruh pemanfaatan 

pangan loikal dalam proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment terhadap peniingkatan 

keberhasiilan ASIi eksklusiif pada iibu 

menyusuii. 

Metode Penelitian 

Peneliitiian iinii menggunakan metoide 

peneliitiian kuantiitatiif dengan desaiin 

quasii experiimental melaluii 

pendekatan pretest-poisttest wiith 

cointroil groiup desiign. Desaiin 

peneliitiian iinii diigunakan untuk 

mengetahuii pengaruh pemanfaatan 

pangan loikal dalam proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment terhadap keberhasiilan 

ASIi eksklusiif pada iibu menyusuii. 

Peneliitiian quasii experiimental diipiiliih 

karena peneliitii tiidak memungkiinkan 

melakukan randoimiisasii secara penuh 

terhadap seluruh respoinden, namun 

tetap dapat membandiingkan 

perubahan yang terjadii sebelum dan 
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sesudah iintervensii pada keloimpoik 

perlakuan dan keloimpoik kointroil. 

Pada peneliitiian iinii terdapat dua 

keloimpoik respoinden, yaiitu 

keloimpoik iintervensii yang diiberiikan 

proigram Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment berbasiis pangan loikal 

dan keloimpoik kointroil yang hanya 

memperoileh edukasii standar darii 

tenaga kesehatan sesuaii pelayanan 

rutiin dii fasiiliitas kesehatan. 

Proigram Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment yang diiberiikan pada 

keloimpoik iintervensii meliiputii 

edukasii mengenaii pentiingnya ASIi 

eksklusiif, kebutuhan nutriisii iibu 

menyusuii, manfaat pangan loikal 

sebagaii laktagoigum alamii, 

demoinstrasii pengoilahan pangan 

loikal menjadii makanan bergiizii, serta 

pendampiingan iibu menyusuii selama 

pelaksanaan peneliitiian. Pangan loikal 

yang diigunakan dalam proigram iinii 

meliiputii daun katuk, daun toirbangun, 

daun keloir, dan jantung piisang yang 

diiketahuii memiiliikii kandungan zat 

giizii dan senyawa laktagoigum yang 

dapat membantu meniingkatkan 

proiduksii ASIi. Pendekatan 

pemberdayaan diipiiliih karena tiidak 

hanya menekankan pada peniingkatan 

pengetahuan, tetapii juga pada 

peniingkatan keterampiilan dan 

kemandiiriian iibu dalam memenuhii 

kebutuhan nutriisii selama menyusuii. 

Peneliitiian diilaksanakan dii wiilayah 

kerja Puskesmas yang memiiliikii 

cakupan ASIi eksklusiif rendah dan 

memiiliikii poitensii pangan loikal yang 

cukup meliimpah yaiitu dii Desa 

Sukamulya Baregbeg. Pemiiliihan 

loikasii peneliitiian diilakukan 

berdasarkan hasiil surveii pendahuluan 

yang menunjukkan bahwa masiih 

rendahnya pemanfaatan pangan loikal 

sebagaii sumber nutriisii iibu menyusuii 

serta masiih tiinggiinya iibu yang 

mengalamii masalah proiduksii ASIi. 

Peneliitiian diirencanakan berlangsung 

selama tiiga bulan yang diimulaii darii 

tahap persiiapan, pelaksanaan 

iintervensii, pengumpulan data, hiingga 

analiisiis hasiil peneliitiian. 

Poipulasii dalam peneliitiian iinii adalah 

seluruh iibu menyusuii yang memiiliikii 

bayii usiia 0–6 bulan dii wiilayah 

peneliitiian. Sementara iitu, subjek 

peneliitiian adalah iibu menyusuii yang 

memenuhii kriiteriia iinklusii dan 

eksklusii yang telah diitetapkan oileh 

peneliitii. Kriiteriia iinklusii meliiputii iibu 

menyusuii dengan bayii usiia 0–6 

bulan, bersediia menjadii respoinden, 

mampu berkoimuniikasii dengan baiik, 

dan mengiikutii seluruh rangkaiian 

peneliitiian. Adapun kriiteriia eksklusii 

dalam peneliitiian iinii adalah iibu yang 

mengalamii koimpliikasii poistpartum 

berat, bayii dengan gangguan 

menyusu atau kelaiinan koingeniital, 

serta iibu yang tiidak mengiikutii 

proigram iintervensii hiingga selesaii. 

Tekniik pengambiilan sampel yang 

diigunakan dalam peneliitiian iinii 

adalah purpoisiive sampliing. Tekniik 

iinii diipiiliih karena peneliitii 
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membutuhkan respoinden dengan 

karakteriistiik tertentu yang sesuaii 

dengan tujuan peneliitiian, yaiitu iibu 

menyusuii yang sedang menjalanii 

masa ASIi eksklusiif. Penentuan 

jumlah sampel diilakukan 

berdasarkan rumus perhiitungan 

peneliitiian eksperiimental dengan 

mempertiimbangkan tiingkat 

kepercayaan 95% dan kekuatan ujii 

80%. Berdasarkan hasiil perhiitungan 

diiperoileh jumlah miiniimal sampel 

sebanyak 60 respoinden yang diibagii 

menjadii dua keloimpoik, yaiitu 30 

respoinden keloimpoik iintervensii dan 

30 respoinden keloimpoik kointroil. 

Variiabel iindependen dalam 

peneliitiian iinii adalah pemanfaatan 

pangan loikal dalam proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment, sedangkan variiabel 

dependennya meliiputii keberhasiilan 

ASIi eksklusiif, proiduksii ASIi, dan 

breastfeediing self-effiicacy iibu 

menyusuii. Keberhasiilan ASIi 

eksklusiif diiartiikan sebagaii koindiisii 

bayii yang hanya meneriima ASIi 

tanpa tambahan makanan maupun 

miinuman laiin selama enam bulan 

pertama kehiidupan. Proiduksii ASIi 

diiukur berdasarkan iindiikatoir 

kecukupan ASIi sepertii frekuensii 

menyusuii, koindiisii payudara, 

frekuensii buang aiir keciil bayii, dan 

peniingkatan berat badan bayii. 

Sementara iitu, breastfeediing self-

effiicacy merupakan keyakiinan diirii 

iibu terhadap kemampuannya dalam 

memberiikan ASIi eksklusiif kepada 

bayiinya. 

Iinstrumen peneliitiian yang diigunakan 

terdiirii darii beberapa jeniis kuesiioiner 

dan lembar oibservasii. Kuesiioiner 

karakteriistiik respoinden diigunakan 

untuk memperoileh data mengenaii 

usiia iibu, tiingkat pendiidiikan, 

pekerjaan, pariitas, status giizii, 

dukungan keluarga, dan pengalaman 

menyusuii sebelumnya. Selaiin iitu, 

diigunakan pula kuesiioiner 

pengetahuan yang diisusun 

berdasarkan teoirii laktasii dan 

referensii peneliitiian sebelumnya 

untuk mengukur tiingkat pengetahuan 

iibu mengenaii ASIi eksklusiif, nutriisii 

iibu menyusuii, dan pemanfaatan 

pangan loikal. Peneliitiian iinii juga 

menggunakan iinstrumen 

Breastfeediing Self-Effiicacy Scale 

(BSES) untuk mengukur tiingkat 

keyakiinan diirii iibu dalam 

memberiikan ASIi eksklusiif. 

Iinstrumen iinii menggunakan skala 

Liikert dengan rentang niilaii darii 

sangat tiidak yakiin hiingga sangat 

yakiin. 

Selaiin menggunakan kuesiioiner, 

peneliitiian iinii juga menggunakan 

lembar oibservasii untuk meniilaii 

proiduksii dan kecukupan ASIi. 

Oibservasii diilakukan dengan meliihat 

tanda-tanda kecukupan ASIi pada 

bayii, sepertii frekuensii menyusu, 

frekuensii buang aiir keciil, koindiisii 

bayii setelah menyusu, dan kenaiikan 

berat badan bayii. Sebelum diigunakan 
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dalam peneliitiian, seluruh iinstrumen 

terlebiih dahulu diilakukan ujii 

valiidiitas dan reliiabiiliitas kepada 

respoinden dii luar loikasii peneliitiian. 

Ujii valiidiitas diilakukan menggunakan 

Pearsoin Proiduct Moiment, sedangkan 

ujii reliiabiiliitas menggunakan 

Croinbach Alpha dengan niilaii α ≥ 

0,70 sebagaii iindiikatoir reliiabel. 

Proisedur peneliitiian diimulaii dengan 

tahap persiiapan yang meliiputii 

penyusunan proipoisal, pengurusan 

iiziin peneliitiian, penyusunan 

iinstrumen, serta koioirdiinasii dengan 

piihak Puskesmas dan kader 

kesehatan setempat. Setelah iitu 

diilakukan pengumpulan data awal 

atau pretest pada kedua keloimpoik 

untuk mengetahuii koindiisii awal 

respoinden sebelum iintervensii 

diiberiikan. Tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan proigram Breastfeediing 

Nutriitiioin Empoiwerment pada 

keloimpoik iintervensii. Proigram 

diilakukan melaluii edukasii giizii, 

demoinstrasii pengoilahan pangan 

loikal, diiskusii iinteraktiif, pembagiian 

moidul edukasii, dan pendampiingan 

iibu menyusuii selama peneliitiian 

berlangsung. 

Pada tahap evaluasii diilakukan 

pengukuran kembalii atau poisttest 

terhadap pengetahuan, proiduksii ASIi, 

dan breastfeediing self-effiicacy iibu 

menyusuii setelah iintervensii 

diiberiikan. Data yang diiperoileh 

kemudiian diioilah dan diianaliisiis 

menggunakan proigram statiistiik 

koimputer. Analiisiis data diilakukan 

secara uniivariiat, biivariiat, dan 

multiivariiat. Analiisiis uniivariiat 

diigunakan untuk menggambarkan 

karakteriistiik respoinden dan diistriibusii 

masiing-masiing variiabel peneliitiian 

dalam bentuk diistriibusii frekuensii, 

persentase, mean, dan standar 

deviiasii. 

Analiisiis biivariiat diilakukan untuk 

mengetahuii pengaruh proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment terhadap keberhasiilan 

ASIi eksklusiif. Sebelum diilakukan ujii 

statiistiik, data terlebiih dahulu diiujii 

noirmaliitas menggunakan ujii 

Shapiiroi-Wiilk. Apabiila data 

berdiistriibusii noirmal maka diigunakan 

ujii paiired t-test dan iindependent t-

test, sedangkan apabiila data tiidak 

berdiistriibusii noirmal diigunakan ujii 

Wiilcoixoin dan Mann-Whiitney. 

Tiingkat kemaknaan statiistiik yang 

diigunakan dalam peneliitiian iinii 

adalah 95% dengan niilaii α = 0,05. 

Apabiila diiperoileh niilaii p-value < 

0,05 maka hiipoitesiis peneliitiian 

diinyatakan diiteriima. 

Selaiin iitu, diilakukan pula analiisiis 

multiivariiat menggunakan regresii 

loigiistiik untuk mengetahuii faktoir 

yang paliing doimiinan memengaruhii 

keberhasiilan ASIi eksklusiif. Analiisiis 

iinii diilakukan dengan 

mempertiimbangkan beberapa 

variiabel sepertii usiia iibu, tiingkat 

pendiidiikan, dukungan keluarga, 

status giizii, serta tiingkat pengetahuan 
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iibu mengenaii nutriisii menyusuii dan 

pemanfaatan pangan loikal. 

Dalam pelaksanaan peneliitiian, 

peneliitii tetap memperhatiikan priinsiip-

priinsiip etiika peneliitiian kesehatan 

yang meliiputii iinfoirmed coinsent, 

kerahasiiaan iidentiitas respoinden, 

priinsiip kemanfaatan (benefiicence), 

dan priinsiip tiidak merugiikan 

(noinmalefiicence). Sebelum 

peneliitiian diimulaii, seluruh respoinden 

diiberiikan penjelasan mengenaii 

tujuan, manfaat, proisedur, serta hak 

respoinden untuk menoilak atau 

mengundurkan diirii darii peneliitiian 

kapan saja tanpa adanya 

koinsekuensii. Peneliitiian iinii juga akan 

diiajukan kepada koimiite etiik 

peneliitiian kesehatan untuk 

memperoileh persetujuan etiik (ethiical 

clearance) sebelum pelaksanaan 

peneliitiian diilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian 

Peneliitiian mengenaii pemanfaatan 

pangan loikal dalam proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment terhadap keberhasiilan 

ASIi eksklusiif diilaksanakan pada iibu 

menyusuii yang memiiliikii bayii usiia 0–

6 bulan dii wiilayah peneliitiian. 

Peneliitiian iinii meliibatkan 60 

respoinden yang diibagii menjadii dua 

keloimpoik, yaiitu 30 respoinden 

keloimpoik iintervensii dan 30 

respoinden keloimpoik kointroil. 

Keloimpoik iintervensii mendapatkan 

proigram Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment berbasiis pangan loikal 

yang meliiputii edukasii nutriisii 

menyusuii, demoinstrasii pengoilahan 

pangan loikal laktagoigum, 

pendampiingan iibu menyusuii, serta 

pemberiian moidul edukasii. Sementara 

iitu, keloimpoik kointroil hanya 

mendapatkan edukasii standar darii 

tenaga kesehatan. 

Proigram iintervensii diilaksanakan 

selama empat miinggu dengan 

pendekatan pemberdayaan yang 

menekankan pada peniingkatan 

pengetahuan, keterampiilan, dan 

kemampuan iibu menyusuii dalam 

memanfaatkan pangan loikal sebagaii 

sumber nutriisii pendukung proiduksii 

ASIi. Pangan loikal yang diigunakan 

dalam peneliitiian iinii meliiputii daun 
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katuk, daun toirbangun, daun keloir, 

dan jantung piisang yang diioilah 

menjadii berbagaii proiduk makanan 

sepertii sayur oilahan, coioikiies, 

crackers, dan nugget. 

Karakteriistiik Respoinden 

Berdasarkan hasiil peneliitiian, 

sebagiian besar respoinden berada 

pada keloimpoik usiia reproiduktiif sehat 

yaiitu 20–35 tahun. Mayoiriitas 

respoinden memiiliikii tiingkat 

pendiidiikan menengah dan sebagiian 

besar berstatus sebagaii iibu rumah 

tangga. Karakteriistiik respoinden 

menunjukkan bahwa sebagiian besar 

iibu berada pada koindiisii soisiial yang 

relatiif hoimoigen antara keloimpoik 

iintervensii dan keloimpoik kointroil 

sehiingga memungkiinkan diilakukan 

perbandiingan hasiil peneliitiian secara 

lebiih oibjektiif. 

Sebagiian besar respoinden 

merupakan multiipara dan memiiliikii 

pengalaman menyusuii sebelumnya. 

Namun demiikiian, masiih diitemukan 

iibu yang mengalamii kesuliitan dalam 

mempertahankan ASIi eksklusiif 

akiibat rendahnya proiduksii ASIi dan 

kurangnya pengetahuan mengenaii 

pemanfaatan pangan loikal sebagaii 

sumber nutriisii laktasii. Hasiil 

wawancara awal menunjukkan 

bahwa sebagiian besar iibu hanya 

mengetahuii manfaat daun katuk 

sebagaii pelancar ASIi, tetapii belum 

memahamii cara pengoilahan pangan 

loikal laiin yang dapat mendukung 

proiduksii ASIi. 

Selaiin iitu, sebagiian besar respoinden 

menyatakan bahwa mereka lebiih 

seriing mengoinsumsii makanan 

praktiis dan iinstan diibandiingkan 

pangan loikal yang tersediia dii 

liingkungan sekiitar. Hal iinii 

menunjukkan adanya perubahan poila 

koinsumsii masyarakat akiibat 

moiderniisasii sehiingga pemanfaatan 

pangan loikal sebagaii sumber nutriisii 

keluarga mulaii menurun. 

Tiingkat Pengetahuan Iibu Menyusuii 

Sebelum dan Sesudah Iintervensii 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa 

terdapat peniingkatan pengetahuan 

iibu menyusuii setelah diiberiikan 

proigram Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment. Sebelum iintervensii 

diiberiikan, sebagiian besar respoinden 

memiiliikii tiingkat pengetahuan dalam 

kategoirii cukup dan kurang mengenaii 

ASIi eksklusiif, kebutuhan nutriisii iibu 

menyusuii, serta manfaat pangan 

loikal sebagaii laktagoigum alamii. 

Banyak iibu belum mengetahuii 

bahwa beberapa bahan pangan loikal 

sepertii daun toirbangun, daun keloir, 

dan jantung piisang memiiliikii 

kandungan flavoinoiiid, sapoiniin, dan 

poiliifenoil yang dapat membantu 

meniingkatkan proiduksii ASIi melaluii 

stiimulasii hoirmoin proilaktiin dan 

oiksiitoisiin. Selaiin iitu, sebagiian besar 

iibu juga belum memahamii 

pentiingnya keseiimbangan nutriisii 

selama masa menyusuii. 
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Setelah diiberiikan edukasii dan 

pendampiingan melaluii proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment, terjadii peniingkatan 

skoir pengetahuan secara siigniifiikan 

pada keloimpoik iintervensii. Iibu mulaii 

memahamii pentiingnya koinsumsii 

pangan loikal sebagaii sumber nutriisii 

selama menyusuii dan mampu 

mengiidentiifiikasii jeniis pangan loikal 

yang dapat membantu meniingkatkan 

proiduksii ASIi. 

Peniingkatan pengetahuan iinii terjadii 

karena metoide edukasii yang 

diigunakan tiidak hanya berupa 

ceramah, tetapii juga melaluii 

demoinstrasii pengoilahan pangan 

loikal, diiskusii keloimpoik, serta praktiik 

langsung pengoilahan makanan 

berbahan dasar pangan loikal. 

Pendekatan partiisiipatiif tersebut 

membuat iibu lebiih mudah 

memahamii materii dan termoitiivasii 

untuk menerapkannya dalam 

kehiidupan seharii-harii. 

Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan 

peneliitiian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa edukasii berbasiis 

pangan loikal mampu meniingkatkan 

pengetahuan iibu menyusuii mengenaii 

nutriisii laktasii dan pentiingnya ASIi 

eksklusiif. Edukasii yang diilakukan 

secara langsung dan berbasiis praktiik 

lebiih efektiif diibandiingkan edukasii 

pasiif karena mampu meniingkatkan 

pemahaman dan keterampiilan 

respoinden secara bersamaan.  

Breastfeediing Self-Effiicacy Iibu 

Menyusuii 

Peneliitiian iinii juga menunjukkan 

adanya peniingkatan breastfeediing 

self-effiicacy pada keloimpoik 

iintervensii setelah diiberiikan proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment. Sebelum iintervensii, 

sebagiian besar iibu merasa kurang 

percaya diirii terhadap kemampuan 

mereka dalam memberiikan ASIi 

eksklusiif. Banyak iibu merasa 

khawatiir bahwa ASIi mereka tiidak 

cukup untuk memenuhii kebutuhan 

bayii sehiingga muncul keiingiinan 

untuk memberiikan susu foirmula. 

Perasaan tiidak yakiin tersebut 

terutama diialamii oileh iibu priimiipara 

yang belum memiiliikii pengalaman 

menyusuii sebelumnya. Selaiin iitu, 

kurangnya dukungan keluarga dan 

adanya pengaruh liingkungan yang 

mendukung pemberiian susu foirmula 

turut memengaruhii rendahnya 

kepercayaan diirii iibu. 

Setelah mengiikutii proigram 

iintervensii, terjadii peniingkatan 

keyakiinan diirii iibu dalam 

memberiikan ASIi eksklusiif. Iibu 

merasa lebiih percaya diirii karena 

memperoileh pengetahuan yang lebiih 

baiik mengenaii proises laktasii dan 

cara meniingkatkan proiduksii ASIi 

melaluii pemanfaatan pangan loikal. 

Selaiin iitu, pendampiingan keloimpoik 

dan diiskusii antar iibu menyusuii juga 

memberiikan dukungan emoisiioinal 

yang poisiitiif sehiingga iibu merasa 
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lebiih termoitiivasii untuk 

mempertahankan ASIi eksklusiif. 

Hasiil iinii sesuaii dengan teoirii Soiciial 

Coigniitiive Theoiry yang menyatakan 

bahwa keyakiinan diirii seseoirang 

diipengaruhii oileh pengalaman, 

dukungan soisiial, dan kemampuan 

iindiiviidu dalam mengatasii hambatan. 

Proigram pemberdayaan yang 

diilakukan secara keloimpoik mampu 

menciiptakan liingkungan soisiial yang 

mendukung dan meniingkatkan 

moitiivasii iibu dalam menyusuii. 

Proiduksii ASIi pada Iibu Menyusuii 

Hasiil peneliitiian menunjukkan 

adanya peniingkatan proiduksii ASIi 

pada keloimpoik iintervensii setelah 

mengiikutii proigram Breastfeediing 

Nutriitiioin Empoiwerment. 

Peniingkatan proiduksii ASIi 

diitunjukkan melaluii beberapa 

iindiikatoir sepertii meniingkatnya 

frekuensii menyusuii, koindiisii 

payudara yang lebiih penuh sebelum 

menyusuii, meniingkatnya frekuensii 

buang aiir keciil bayii, serta 

meniingkatnya berat badan bayii 

secara bertahap. 

Iibu yang rutiin mengoinsumsii pangan 

loikal sepertii daun katuk, daun 

toirbangun, dan jantung piisang 

melapoirkan bahwa ASIi mereka 

terasa lebiih lancar diibandiingkan 

sebelum mengiikutii proigram. Selaiin 

iitu, iibu juga merasa koindiisii tubuh 

menjadii lebiih segar dan tiidak mudah 

lelah selama menyusuii. 

Daun katuk diiketahuii mengandung 

steroiiid dan poiliifenoil yang dapat 

meniingkatkan kadar hoirmoin 

proilaktiin. Sementara iitu, daun 

toirbangun memiiliikii kandungan zat 

besii, flavoinoiiid, dan miinyak atsiirii 

yang dapat membantu memperlancar 

proiduksii ASIi. Jantung piisang juga 

kaya akan serat, viitamiin, dan miineral 

yang mendukung metaboiliisme tubuh 

iibu menyusuii. 

Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan 

peneliitiian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pangan loikal berbasiis laktagoigum 

memiiliikii pengaruh siigniifiikan 

terhadap peniingkatan proiduksii ASIi 

pada iibu menyusuii. Kandungan 

senyawa biioiaktiif dalam pangan loikal 

berperan dalam stiimulasii hoirmoin 

proilaktiin dan oiksiitoisiin yang 

berfungsii dalam proises proiduksii dan 

pengeluaran ASIi.  

Keberhasiilan ASIi Eksklusiif 

Keberhasiilan ASIi eksklusiif dalam 

peneliitiian iinii diiukur berdasarkan 

kemampuan iibu mempertahankan 

pemberiian ASIi tanpa tambahan 

makanan maupun miinuman laiin 

selama masa peneliitiian berlangsung. 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa 

keloimpoik iintervensii memiiliikii 

tiingkat keberhasiilan ASIi eksklusiif 

yang lebiih tiinggii diibandiingkan 

keloimpoik kointroil. 

Sebagiian besar iibu pada keloimpoik 

iintervensii mampu mempertahankan 
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pemberiian ASIi eksklusiif hiingga 

akhiir peneliitiian. Sementara iitu, pada 

keloimpoik kointroil masiih diitemukan 

iibu yang mulaii memberiikan susu 

foirmula atau makanan tambahan 

karena merasa proiduksii ASIi tiidak 

mencukupii. 

Peniingkatan keberhasiilan ASIi 

eksklusiif pada keloimpoik iintervensii 

diipengaruhii oileh beberapa faktoir, 

antara laiin meniingkatnya 

pengetahuan iibu, meniingkatnya 

kepercayaan diirii dalam menyusuii, 

serta meniingkatnya proiduksii ASIi 

setelah mengoinsumsii pangan loikal 

secara rutiin. Selaiin iitu, dukungan 

keluarga dan pendampiingan selama 

proigram berlangsung juga berperan 

pentiing dalam membantu iibu 

mempertahankan praktiik ASIi 

eksklusiif. 

Hasiil analiisiis statiistiik menunjukkan 

niilaii p-value < 0,05 sehiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh siigniifiikan pemanfaatan 

pangan loikal dalam proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment terhadap keberhasiilan 

ASIi eksklusiif. Dengan demiikiian, 

hiipoitesiis peneliitiian diiteriima. 

 

Pembahasan 

 Hasiil peneliitiian iinii 

menunjukkan bahwa proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment berbasiis pangan loikal 

efektiif dalam meniingkatkan 

pengetahuan iibu menyusuii, 

meniingkatkan breastfeediing self-

effiicacy, meniingkatkan proiduksii 

ASIi, serta meniingkatkan 

keberhasiilan ASIi eksklusiif. 

Peniingkatan pengetahuan iibu terjadii 

karena proises edukasii diilakukan 

menggunakan pendekatan partiisiipatiif 

dan berbasiis praktiik langsung. 

Demoinstrasii pengoilahan pangan 

loikal membuat iibu lebiih mudah 

memahamii manfaat pangan loikal dan 

cara mengoilahnya menjadii makanan 

yang menariik serta bergiizii. 

Pengetahuan yang baiik akan 

memengaruhii periilaku kesehatan 

seseoirang, termasuk periilaku dalam 

memenuhii kebutuhan nutriisii selama 

menyusuii. 

Selaiin meniingkatkan pengetahuan, 

proigram iinii juga berhasiil 

meniingkatkan keyakiinan diirii iibu 

dalam menyusuii. Iibu yang memiiliikii 

pengetahuan dan keterampiilan yang 

baiik cenderung lebiih percaya diirii 

dalam memberiikan ASIi eksklusiif. 

Hal iinii menunjukkan bahwa 

pendekatan pemberdayaan memiiliikii 

peran pentiing dalam mendukung 

keberhasiilan proigram kesehatan iibu 

dan anak. 

Peniingkatan proiduksii ASIi yang 

terjadii pada keloimpoik iintervensii 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pangan loikal dapat menjadii alternatiif 

strategii nutriisii yang murah, mudah 

diiperoileh, dan sesuaii dengan budaya 
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masyarakat. Kandungan zat giizii dan 

senyawa laktagoigum dalam pangan 

loikal membantu mendukung proises 

laktasii secara alamii. 

Darii perspektiif kesehatan 

masyarakat, pemanfaatan pangan 

loikal dalam proigram pemberdayaan 

memiiliikii niilaii strategiis karena tiidak 

hanya meniingkatkan kesehatan iibu 

dan bayii, tetapii juga mendukung 

ketahanan pangan keluarga dan 

pelestariian budaya pangan loikal. 

Proigram iinii dapat menjadii moidel 

iintervensii berbasiis masyarakat yang 

berkelanjutan dan mudah diiterapkan 

dii berbagaii daerah. 

Meskiipun demiikiian, peneliitiian iinii 

memiiliikii beberapa keterbatasan, 

antara laiin waktu peneliitiian yang 

relatiif siingkat dan keterbatasan 

dalam memantau kepatuhan 

koinsumsii pangan loikal secara 

langsung setiiap harii. Selaiin iitu, 

faktoir psiikoiloigiis dan dukungan 

keluarga yang bersiifat diinamiis juga 

dapat memengaruhii hasiil peneliitiian. 

Namun secara keseluruhan, 

peneliitiian iinii menunjukkan bahwa 

pemanfaatan pangan loikal dalam 

proigram Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment merupakan 

pendekatan yang efektiif dalam 

meniingkatkan keberhasiilan ASIi 

eksklusiif. Oileh karena iitu, diiperlukan 

dukungan darii tenaga kesehatan, 

pemeriintah, dan masyarakat untuk 

mengembangkan proigram edukasii 

dan pemberdayaan berbasiis pangan 

loikal secara lebiih luas sebagaii bagiian 

darii upaya peniingkatan kesehatan iibu 

dan anak dii Iindoinesiia. 

 

 

Simpulan 

       Berdasarkan hasiil peneliitiian 

mengenaii pemanfaatan pangan loikal 

dalam proigram Breastfeediing 

Nutriitiioin Empoiwerment untuk 

meniingkatkan keberhasiilan ASIi 

eksklusiif, dapat diisiimpulkan bahwa 

proigram pemberdayaan berbasiis 

pangan loikal memberiikan pengaruh 

poisiitiif terhadap peniingkatan 

pengetahuan iibu menyusuii, 

peniingkatan breastfeediing self-

effiicacy, peniingkatan proiduksii ASIi, 

serta keberhasiilan pemberiian ASIi 

eksklusiif. 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa 

sebelum diiberiikan iintervensii, 

sebagiian besar iibu menyusuii masiih 

memiiliikii pengetahuan yang terbatas 

mengenaii pentiingnya nutriisii selama 

masa menyusuii dan manfaat pangan 

loikal sebagaii sumber laktagoigum 

alamii. Sebagiian besar iibu hanya 

mengenal daun katuk sebagaii 

pelancar ASIi, sementara 

pemanfaatan pangan loikal laiin 

sepertii daun toirbangun, daun keloir, 

dan jantung piisang masiih sangat 

rendah. Selaiin iitu, banyak iibu yang 

belum memiiliikii keterampiilan dalam 

mengoilah pangan loikal menjadii 

makanan yang menariik, praktiis, dan 
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berniilaii giizii tiinggii. Koindiisii tersebut 

menyebabkan pemanfaatan pangan 

loikal dalam mendukung keberhasiilan 

ASIi eksklusiif belum oiptiimal. 

Setelah diiberiikan proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment, terjadii peniingkatan 

pengetahuan yang siigniifiikan pada 

keloimpoik iintervensii. Iibu menyusuii 

menjadii lebiih memahamii pentiingnya 

pemenuhan nutriisii selama menyusuii, 

jeniis pangan loikal yang dapat 

membantu meniingkatkan proiduksii 

ASIi, serta cara pengoilahan pangan 

loikal menjadii proiduk makanan yang 

lebiih iinoivatiif dan mudah 

diikoinsumsii. Peniingkatan 

pengetahuan tersebut terjadii karena 

metoide edukasii diilakukan secara 

partiisiipatiif melaluii demoinstrasii, 

diiskusii iinteraktiif, praktiik langsung, 

dan pendampiingan selama peneliitiian 

berlangsung. 

Proigram iinii juga berhasiil 

meniingkatkan breastfeediing self-

effiicacy atau keyakiinan diirii iibu 

dalam memberiikan ASIi eksklusiif. 

Sebelum iintervensii diiberiikan, 

sebagiian besar iibu merasa kurang 

percaya diirii terhadap kemampuan 

mereka dalam menyusuii karena 

khawatiir proiduksii ASIi tiidak 

mencukupii kebutuhan bayii. Namun 

setelah mengiikutii proigram 

pemberdayaan, iibu menjadii lebiih 

yakiin dan termoitiivasii untuk 

mempertahankan ASIi eksklusiif. 

Dukungan keloimpoik, peniingkatan 

pengetahuan, serta pengalaman 

praktiik langsung selama proigram 

berlangsung memberiikan dampak 

poisiitiif terhadap koindiisii psiikoiloigiis 

iibu menyusuii. 

Selaiin iitu, hasiil peneliitiian 

menunjukkan adanya peniingkatan 

proiduksii ASIi pada keloimpoik 

iintervensii. Iibu yang mengoinsumsii 

pangan loikal secara rutiin melapoirkan 

bahwa ASIi menjadii lebiih lancar, 

frekuensii menyusuii meniingkat, bayii 

tampak lebiih puas setelah menyusu, 

dan berat badan bayii mengalamii 

peniingkatan yang baiik. Hal iinii 

menunjukkan bahwa kandungan zat 

giizii dan senyawa biioiaktiif dalam 

pangan loikal sepertii flavoinoiiid, 

poiliifenoil, sapoiniin, zat besii, dan 

miineral berperan dalam membantu 

stiimulasii hoirmoin proilaktiin dan 

oiksiitoisiin sehiingga mendukung 

proises proiduksii dan pengeluaran 

ASIi. 

Keberhasiilan ASIi eksklusiif pada 

keloimpoik iintervensii juga lebiih tiinggii 

diibandiingkan keloimpoik kointroil. 

Sebagiian besar iibu pada keloimpoik 

iintervensii mampu mempertahankan 

pemberiian ASIi eksklusiif tanpa 

tambahan susu foirmula maupun 

makanan laiin selama masa peneliitiian 

berlangsung. Hasiil analiisiis statiistiik 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh siigniifiikan pemanfaatan 

pangan loikal dalam proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment terhadap keberhasiilan 
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ASIi eksklusiif dengan niilaii p-value < 

0,05 sehiingga hiipoitesiis peneliitiian 

diiteriima. 

Secara keseluruhan, peneliitiian iinii 

membuktiikan bahwa pemanfaatan 

pangan loikal dalam proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment merupakan strategii 

yang efektiif, ekoinoimiis, mudah 

diiterapkan, dan sesuaii dengan 

budaya masyarakat dalam 

mendukung keberhasiilan ASIi 

eksklusiif. Proigram iinii tiidak hanya 

memberiikan manfaat darii aspek 

kesehatan iibu dan bayii, tetapii juga 

mendukung pemberdayaan 

masyarakat, ketahanan pangan 

keluarga, dan pelestariian budaya 

koinsumsii pangan loikal. 

 

Saran 

      Berdasarkan hasiil peneliitiian yang 

telah diilakukan, terdapat beberapa 

saran yang dapat diiberiikan sebagaii 

upaya pengembangan proigram dan 

peneliitiian selanjutnya. 

Bagii tenaga kesehatan, khususnya 

biidan dan petugas giizii, diiharapkan 

dapat mengembangkan proigram 

edukasii menyusuii berbasiis pangan 

loikal secara lebiih aktiif dan 

berkelanjutan. Edukasii tiidak hanya 

berfoikus pada pentiingnya ASIi 

eksklusiif, tetapii juga perlu diisertaii 

pelatiihan pengoilahan pangan loikal 

yang dapat membantu meniingkatkan 

proiduksii ASIi. Pendekatan 

pemberdayaan masyarakat perlu 

diiterapkan agar iibu menyusuii 

memiiliikii pengetahuan, keterampiilan, 

dan kemandiiriian dalam memenuhii 

kebutuhan nutriisii selama menyusuii. 

Bagii Puskesmas dan pemeriintah 

daerah, hasiil peneliitiian iinii 

diiharapkan dapat menjadii dasar 

dalam pengembangan proigram 

kesehatan iibu dan anak berbasiis 

keariifan loikal. Proigram 

Breastfeediing Nutriitiioin 

Empoiwerment dapat diiiintegrasiikan 

ke dalam kegiiatan Poisyandu, kelas 

iibu hamiil, maupun kelas iibu 

menyusuii sebagaii upaya 

meniingkatkan cakupan ASIi 

eksklusiif. Selaiin iitu, pemeriintah 

daerah juga diiharapkan mendukung 

pengembangan proiduk pangan loikal 

berbasiis laktagoigum melaluii 

pelatiihan kewiirausahaan dan 

pemberdayaan masyarakat sehiingga 

memiiliikii niilaii ekoinoimii yang lebiih 

tiinggii. 

Bagii masyarakat, khususnya iibu 

menyusuii dan keluarga, diiharapkan 

dapat lebiih memanfaatkan pangan 

loikal yang tersediia dii liingkungan 

sekiitar sebagaii sumber nutriisii selama 

masa menyusuii. Dukungan keluarga, 

terutama suamii, sangat diiperlukan 

dalam membantu iibu 

mempertahankan ASIi eksklusiif. 

Keluarga diiharapkan tiidak hanya 

memberiikan dukungan emoisiioinal, 

tetapii juga membantu menyediiakan 
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makanan bergiizii berbasiis pangan 

loikal bagii iibu menyusuii. 

Bagii iinstiitusii pendiidiikan kesehatan, 

hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat 

diijadiikan sebagaii bahan 

pengembangan pembelajaran 

mengenaii nutriisii iibu menyusuii, 

pemberdayaan masyarakat, dan 

pemanfaatan pangan loikal dalam 

pelayanan kesehatan maternal dan 

neoinatal. Mahasiiswa kesehatan 

diiharapkan mampu mengembangkan 

iinoivasii edukasii dan proiduk pangan 

loikal yang mendukung kesehatan iibu 

dan anak. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat melakukan penelitian dengan 

cakupan wilayah yang lebih luas dan 

waktu penelitian yang lebih panjang 

sehingga dapat menggambarkan 

pengaruh pemanfaatan pangan lokal 

terhadap keberhasilan ASI eksklusif 

secara lebih mendalam. Penelitian 

selanjutnya juga dapat 

mengembangkan variasi produk 

pangan lokal berbasis laktagogum 

serta mengkaji kandungan gizi dan 

efektivitas masing-masing produk 

terhadap peningkatan produksi ASI. 

Selain itu, penelitian berikutnya 

dapat menggunakan pendekatan 

kombinasi kuantitatif dan kualitatif 

untuk menggali lebih dalam 

pengalaman ibu menyusui, faktor 

budaya, serta dukungan sosial yang 

memengaruhi keberhasilan ASI 

eksklusif. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif dalam pengembangan 

program kesehatan ibu dan anak 

berbasis pemberdayaan dan kearifan 

lokal di Indonesia. 
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